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       Dalam pembelajaran akidah akhlak terdapat materi-materi yang mengantarkan 

peserta didik dalam membentuk karakter yang mulia, terutama dalam pembentukan 

karakter religiusnya. Seperti halnya di MTs Negeri Batu yang meberikan pembiasaan 

nilai karakter religius kepada peserta didik yang dilakukan setiap harinya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana memberikan pemahaman nilai 

karakter religius dalam pembelajaran akidah akhlak, untuk mengetahui penanaman nilai 

karakter religius peserta didik dalam pembelajaran akidah akhlak serta bagaimana 

penghayatan nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah akhlak untuk 

membentuk sumber daya manusia berkualitas. 

       Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan 

jenis penelitian yaitu studi kasus. Dalam pengumpulan datanya penulis menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun sumber data primer dari 

penelitian ini adalah guru akidah akhlak MTs Negeri Batu dan waka kurikulum. 

Sedangkan untuk data skundernya penulis menggunakan buku-buku yang berkaitan 

dengan pembinaan akhlak dan dokumen, seperti melalui web. Data analisis dengan 

kualitatif melalui teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

       Hasil dari penelitian ini meliputi, (1) memberikan pemahaman nilai karakter 

religius dalam pembelajaran akidah akhlak kelas VIII di MTs Negeri Batu yaitu 

mengacu pada RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang digunakan di sekolah, 

yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutupan. Adapun metode yang 

digunakan untuk memberikan pemahaman nilai karakter religius dalam pembelajaran 

akidah akhlak terhadap peserta didik di MTs Negeri Batu yaitu dengan menggunakan 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, pembiasaan, keteladanan, kisah al-qur’an dan 

hadis, dan metode nasehat. (2) penerapan nilai karakter religius dalam pembelajaran 

akidah akhlak kelas VIII di MTs Negeri Batu yaitu dengan membiasakan melakukan 

kegiatan struktual dan kegiatan mekanik yaitu kegiatan membudayakan nilai-nilai 

agama islam. Penghayatan nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah akhlak 

kelas VIII di MTs Negeri Batu dapat dibuktikan melalui evaluasi atau penilain, 

observasi atau pengamatan yang dilaukan guru di dalam kelas, dan penilaian antar 

teman. 
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 In learning morals, there are materials that lead students to form a noble 

character, especially in the formation of their religious character. As is the case in MTs 

Negeri Batu which provides habituation of religious character values to students which 

is carried out every day. The purpose of this study is to find out how to provide an 

understanding of the value of religious character in learning aqidah morals, to find out 

the inculcation of the values of religious character of students in learning aqidah morals 

and how to appreciate the values of religious characters in learning aqidah morals to 

form quality human resources. 

       This research was conducted using a descriptive qualitative method, with the type 

of research being a case study. In collecting data, the writer uses interview, observation, 

and documentation methods. The primary data sources of this study were the teachers of 

the moral aqidah at MTs Negeri Batu and the waka of the curriculum. As for secondary 

data, the author uses books related to moral development and documents, such as 

through the web. Qualitative data analysis through data reduction techniques, data 

presentation and drawing conclusions. 

       The results of this study include, (1) providing an understanding of the value of 

religious character in learning aqidah morals for class VIII at MTs Negeri Batu, which 

refers to the lesson plan (RPP) used in schools, which includes introduction, core 

activities, and closing. The method used to provide an understanding of the value of 

religious character in learning moral aqidah to students at MTs Negeri Batu is by using 

the lecture method, discussion, question and answer, habituation, exemplary, the story 

of the Qur'an and hadith, and the method of advice. (2) the application of religious 

character values in learning aqidah morals for class VIII at MTs Negeri Batu, namely by 

getting used to carrying out structural and mechanical activities, namely cultivating 

Islamic religious values. The appreciation of the value of religious characters in learning 

aqidah morals for class VIII at MTs Negeri Batu can be proven through evaluation or 

assessment, observations or observations made by teachers in class, and assessments 

between friends. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

 Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 

kehidupan manusia, pendidikan juga sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, 

pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan 

membentuk disiplin hidup. Sikap religius dapat dipahami sebagai suatu tindakan 

yang disadari oleh dasar kepercayaan terhadap nilai-nilai kebenaran yang 

diyakininya. Kesadaran ini muncul dari produk pemikiran secara teratur, 

mendalam dan penuh penghayatan. Sikap religius dalam diri manusia dapat 

tercermin dari cara berfikir dan bertindak. Sikap religius merupakan bagian 

penting dari kepribadian seseorang yang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, 

internalisasi nilai-nilai keimanan serta sebagai etos kerja dalam meningkatkan 

keterampilan sosial (Alim, 2011:8-9). 

 Di era sekarang ini banyak sekali masyarakat khususnya peserta didik  

yang mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga teknologi yang sangat canggih 

untuk mengatasi berbagai masalah bahkan juga digunakan sebagai bahan untuk 

mencari refrensi mengenai tugas sekolah melalui jaringan internet. Di sekolah pun 

juga disediakan lab komputer agar peserta didik bisa mengasah keahlian dibidang 

teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. Namun hal tersebut harus tetap 

dalam pengawasan orangtua dan guru sebagai pendidik di sekolah agar tidak di 



salah gunakan, agar tetap mampu menumbuhkan moralitas atau akhlak peserta 

didik yang mulia (Observasi, 2021). 

 Dalam hal ini pendidikan pesantren maupun pendidikan umum sangat 

perlu untuk menyeimbangkan, memajukan dan menggunakan teknologi serta 

memanfaatkanya dengan baik, serta tetap sejalan sesuai dengan al-qur’an, dan 

sunnah. Jangan sampai karakter dan moral generasi muda di Indonesia ini menjadi 

rusak. Dengan pendidikan maka diharapkan dalam proses pembelajaran dan 

bimbingan bagi peserta didik dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia 

yang berakhlak (berkarakter) mulia, bertanggung jawab, kreatif, mandiri, berilmu 

dan sehat. Pembelajaran dan pembinaan akhlak atau karakter juga merupakan 

tanggung jawab dari setiap individu yang melakukannya sendiri, sehingga perlu 

adanya sebuah bantuan dan juga dorongan dari orang-orang yang memiliki 

kemampuan dalam hal tersebut. Misalnya seperti guru (ustadz) untuk 

mengajarkan, membimbing, dan membina akhlak atau karakter di sekolah dan 

juga bantuan dari orangtua di luar sekolah. 

 Berdasarkan hal tersebut sekolah atau madrasah merupakan sarana 

pendidikan formal yang sangat penting dalam membentuk karakter sejak dini. 

Terutama guru pendidikan agama juga memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar terhadap karakter peserta didik dengan melalui pembelajaran akidah akhlak. 

Akidah akhlak merupakan ilmu yang bagaimana peserta didik itu mampu 

mengenal, memahami, menghayati, serta mengimani Allah SWT dan 

mengaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga dengan begitu maka 



ada hubungan yang baik antara sesama manusia dan ciptaannya serta relasi antara 

individu yang satu dengan yang lainnya.  

 Di MTs Negeri Batu juga memiliki budaya religius yang menjadi tradisi 

di madrasah, maka ketika warga madrasah mengikuti tradisi atau kebiasaan yang 

sudah tertanam tersebut maka sebenarnya warga madrasah sudah melakukan 

ajaran agama. Tradisi tersebut bukan hanya dilakukan oleh peserta didik saja, 

namun bapak ibu guru serta warga sekolah lainnya juga turut menanamkan 

karakter religius dengan melalui kegiatan mengaji atau membaca al-qur’an secara 

bergantian, dan yang lebih menarik lagi yaitu kegiatan kultum setiap satu minggu 

sekali. Kegiatan tersebut rutin dilakukan sebelum kegiatan mengajar di kelas di 

mulai. Dapat dikatakan bahwa internalisasi nilai religius di MTs Negeri Batu ini 

dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui: kebijakan pimpinan sekolah, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler di 

luar kelas. Oleh sebab itu, di dalamnya terdapat internalisasi nilai, pemberian 

teladan, dan persiapan sumber daya manusia berkualitas agar dapat hidup 

berpedoman pada nilai keagamaan dan memiliki akhlak yang baik. (Observasi, 

2021). 

 Berdasarkan hasil observasi awal saat peneliti melakukan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 4 Agustus sampai 18 September 2021 

di MTs Negeri Batu memiliki keunikan tersendiri. Keunikan Madrasah tersebut 

salah satunya yaitu dengan membiasakan membaca QS. Al-Mulk dengan metode 

qiroati sebelum kegiatan pembelajarn dimulai. Kegiatan tersebut dilakukan setiap 



pagi dengan cara membaca secara bersama-sama di kelas. Kegiatan itu dilakukan 

agar peserta didik mampu menghafal QS. Al-Mulk dengan cara terbiasa 

membacanya setiap hari. Karena salah satu manfaat dari QS. Al-Mulk adalah 

dapat menyelamatkan umat islam dari siksa kubur kelak. Kegiatan lainnya yang 

dilakukan di MTs Negeri Batu yaitu melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah, 

serta pembiasaan amal shodaqah yang dilakukan setiap hari jum’at. Internalisasi 

nilai karakter religius yang dilakukan di MTs Negeri Batu juga dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, seperti ekstrakurikuler al-banjari, dan arabic club 

(Observasi, 2021). 

 Di dalam pelajaran akidah akhlak juga terdapat materi-materi yang 

mengajarkan peserta didik untuk membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, dan memiliki karakter yang mulia. Di MTs Negeri Batu melakukan 

pembelajaran akidah akhlak dengan sebuah pembinaan dan juga pembiasaan yang 

kemudian diterapkan dengan mengkaitkannya dengan sub tema pembelajaran di 

kehidupan sehari-hari, seperti di sekolah atau di lingkungan rumah. Sehingga 

diharapkan peserta didik bisa mengambil hikmah dari setiap pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah. Seperti membaca do’a sebelum dan sesudah kegiatan 

pembembelajaran berlangsung. Dengan begitu diharapkan  pembelajaran akidah 

akhlak dapat memberikan dampak positif terhadap karakter peserta didik baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

 Dari pemaparan diatas kita ketahui bahwa banyak sekali penanaman 

karakter religius yang dilakukan di MTs Negeri Batu ini, terutama dalam kegiatan  



pembelajaran di kelas khususnya dalam mata pelajaran akidah akhlak mempunyai 

nilai-nilai tersendiri yang harus ditanamkan oleh peserta didik, seperti bersikap 

jujur, toleransi, tolong menolong, pembiasaan berdo’a, beribadah, kreatif, 

mandiri, kerja keras, adil, percaya diri serta sikap syukur. Bahkan penanaman nilai 

tersebut sudah ada pada kurikulum pendidikan di sekolah yang tercantum pada 

K1 yang merupakan kompetensi inti untuk aspek spiritual. Dalam hal ini kegiatan 

belajar akidah akhlak sangat berpengaruh terhadap perilaku peserta didik dalam 

proses pembelajaran dengan menanamkan karakter religius tersebut, agar peserta 

didik tidak terpengaruh oleh dunia bebas serta pergaulan bebas.  

 Pada saat ini nilai pendidikan karakter khususnya karakter religius 

menjadi sangat penting, dan perlu untuk menjaga jati diri dan budaya bangsa. 

Seperti halnya di MTs Negeri Batu internalisasi nilai karakter religius dilakukan 

dengan melalui pembiasaan budaya religius, agar dapat tertanam karakter yang 

baik dalam diri peserta didik. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengadakan penelitian tentang 

internalisasi nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah akhlak melalui 

budaya religius sekolah. MTs Negeri Batu merupakan sekolah negeri yang 

berwatak dan memiliki nilai-nilai islam, sehingga MTs Negeri Batu menjadi 

panutan bagi madrasah lain dalam standar mutu pendidikan islam. Oleh karena 

itu, peneliti mengangkat judul penelitian “Internalisasi Nilai Karakter Religius 

Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII Untuk Membentuk Sumber Daya 

Manusia Berkualitas Di MTs Negeri Batu” 



B. Fokus Penelitian 

 

1. Bagaimana memberikan pemahaman nilai karakter religius dalam 

pembelajaran akidah akhlak kelas VIII untuk membentuk sumber daya 

manusia berkualitas di MTs Negeri Batu? 

2. Bagaimana penerapan nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah 

akhlak kelas VIII untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas di MTs 

Negeri Batu? 

3. Bagaimana penghayatan nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah 

akhlak kelas VIII untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas di MTs 

Negeri Batu? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana memberikan pemahaman nilai karakter 

religius dalam pembelajaran akidah akhlak kelas VIII dalam membentuk 

sumber daya manusia berkualitas di MTs Negeri Batu. 

2. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai karakter religius dalam 

pembelajaran akidah akhlak kelas VIII dalam membentuk sumber daya 

manusia berkualitas di MTs Negeri Batu. 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana penghayatan nilai karakter religius dalam 

pembelajaran akidah akhlak kelas VIII dalam membentuk sumber daya 

manusia berkualitas di MTs Negeri Batu. 

 

 



D. Kegunaan Penelitian 

 

 Berdasarkan penelitian yang akan dicapai, maka peneliti diharapkan 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran 

akidah akhlak guna untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 

serta sebagai suatu bahan pertimbangan bagi orangtua, guru maupun 

masyarakat untuk membentuk anak atau peserta didik menjadi pribadi yang 

memiliki akhlak mulia dan berbudi pekerti. 

2. Secara Praktis 

a) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memecahkan suatu masalah 

tentang akibat menurunnya moral di era milenial dengan adanya kegiatan 

pembelajaran akidah akhlak di Madrasah yang dapat mempengaruhi 

karakter peserta didik sehingga peserta didik mampu berperilaku baik 

serta berakhlak mulia. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi motivasi terhadap pihak 

madrasah untuk meningkatkan kualitas moral atau perilaku peserta didik, 

dan sumber daya manusia yang lebih berkualitas, baik untuk diri sendiri, 

kepada orangtua maupun kepada orang lain. 

c) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

serta rujukan bagi masyarakat atau orang lain bahwa pembelajaran akidah 



akhlak dapat berperan penting untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

E. Definisi Operasional 

 

1. Internalisasi 

 Internalisasi adalah penanaman perilaku, proses belajarnya seorang 

individu dengan lebih menekankan kepada nilai-nilai dan norma-norma sosial 

yang membentuk adat atau kebiasaan dalam diri seseorang.  

2. Nilai Karakter Religius 

 Nilai karakter religius adalah sifat dan moral yang baik dengan dilandasi 

iman dan takwa, terkait pikiran, perkataan maupun perbuatan seseorang yang 

diupayakan selalu berdasarkan dengan nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama 

islam. 

3. Pembelajaran Akidah Akhlak 

 Pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan juga terencana untuk 

menyiapkan peserta didik agar dapat mengenal, memahami, menghayati, dan 

juga mengimani keberadaan Allah SWT, dan dapat merealisasikannya dalan 

perilaku akhlak mulia di kehidupan sehari-hari berdasarkan dengan al-qur’an 

dan hadis melalui sebuah bimbingan, pengajaran, pelatihan, serta pelajaran 

pengalaman. 

 

 

 



4. Sumber Daya Manusia Berkualitas 

 Sumber daya manusia berkualitas adalah sumber daya yang memenuhi 

standar kualitas yang komprehensif dalam berfikir, berperilaku terpuji, 

berwawasan luas, dan memiliki keterampilan. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah 

akhlak kelas VIII untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas di MTs 

Negeri Batu yaitu sesuai dengan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) 

yang meliputi: pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Adapun metode dalam 

memberikan pemahaman nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah 

akhlak di MTs Negeri Batu yaitu dengan menggunakan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, pembiasaan, kisah al-qur’an dan hadis, keteladanan dan 

metode nasehat. 

2. Penerapan nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah akhlak kelas VIII 

untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas di MTs Negeri Batu yaitu 

melalui kegiatan struktual dan kegiatan mekanik, yakni kegiatan yang 

didukung dengan adanya kebijakan lembaga dan bersifat wajib serta merata 

kegiatan yang membudayakan nilai-nilai agama islam yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai agama islam. 

3. Penghayatan nilai karakter religius dalam pembelajaran akidah akhlak kelas 

VIII untuk membentuk sumber daya manusia berkualitas di MTs Negeri Batu 

sudah terlaksana dengan baik, beberapa peserta didik tidak hanya memahami 



pembelajaran yang disampaikan oleh guru, namun juga mempraktekkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil 

evaluasi atau penilaian dengan memberikan tugas, observasi yaitu dengan 

pengamatan terhadap perilaku peserta didik selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan penilaian antar teman. 

B. Saran 

1. Untuk guru akidah akhlak agar lebih menguasai dan memperhatikan peserta 

didik ketika proses pembelajaran. Sehingga fokus dalam menerima materi. 

2. Untuk kesiswaan MTs Negeri Batu agar lebih menerapkan kedisiplinan dalam 

proses belajar mengajar untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

3. Untuk semua pembaca agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan 

informasi dan wawasan pengetahuan terkait dengan internalisasi nilai karakter 

religius dalam pembelajaran akidah akhlak untuk membentuk sumber daya 

manusia berkualitas. 
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